
BAB I: 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untu k menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan, 

perlu ditegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan j udul penelitian 

ini,agar pembaca mendapat garnbaran yang jelas mengenai arah penelitianya. 

Dengan judul "Paan-pesan Dakwah dalam Novel: Tenggefumnyo Kapal 

Van der M j k  Kmya Hamka*', rnaka perlu ditegaskan terlebih dahulu: 

1. Pesan-pesan Dakwah. 

Pesan-pesan dakwah adalah pernyataan yang terdapat dan 

bersurnbcr dari al-Qur'an dan As-Sunnah atau surnkr lain yang 

rnerupakan interpretasi dari kedua surnber tersebut yang berupa ajaran 

1s1arn.l 

Yang dimaksud pesan-pesan dakwah dalam skripsi ini adalah suatu 

ajakan kepada pembaca yang terintegrasi dalam unsur-unsur cerita novel 

"Tenggelomnya KapaI Vat] Der Wijck" yang dinilai sebagai pesan-pesan 

dakwah, k m n a  bersurnber dari Al-Qur'an dan As-Sunah serta surnber lain 

y ang merupakan interprestasi dari kedua surnber tersebut yang berupa 

ajaran agarna Islam. 

Pesan-pesan dakwah dalam skripsi ini penulis batasi pada pesan- 

pesan yang berternakan akidah, ahlak dan syari'ah. Baik yang disampaikan 

' Toto Tasrnoro, Komunikasi dahvol~, (Jakarta: Gaya Media Prama, 1 987) h lm. 43 
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secara langsung (eksplisit) ataupun s e c m  tidak langsung (impIisit) 

dalam novelnya. 

1. Novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck. 

Yaitu suatu karya sastra yang dituIis oleh Hamka. Dengan demikian 

penulis memberikan maksud meneliti pesan-pesan dakwah yang 

terkandung dalam ide atau gagasan dan pernikiran penulis yang 

d isampaikan kepada pembaca melalui novel "Tenggelamnya KapoI Van 

Der WijcK' karya Hamka yang bagian dari isinya merupakan rnateri 

dakwah Islam. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Hamzah Ya'qub da lam buku n ya PubIisisrik Islam mendefin isikan 

pengertian dakwah yaitu rnengajak urnat manusia dengan hikrnah 

kebijaksanaan untuk rnengi kuti petunjuk Allah dm ~ o s u l - ~ ~ a . '  Hal ini berarti 

bahwa dalam berdakwah hendaknya dilakukan dengan cara sebaik-baiknya. 

Adapun media dakwahnya dapat dilakukan dengan media limn ataupun 

tulisan. 

Berdakwah dengan sega la bentu knya merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap rnuslim,2 artinya setiap muslim mempunyai kewajiban untuk mengajak 

dan menyerukan kepada seluruh umat manusia untuk amar ma'ruf nahi 

mungkar, yaitu rnengajak kepada kebajikan dan meninggaIkan kemungkaran. 

' Harnzah Ya'qub, Ptrblikrisrik Islanl, ( Baodung: CV Diponegoro, 198 I), hlm. 13. 

Asrnuni Syukir, Darar-dmor Stmlegi Dobvalr Islonl, ( Surabaya: Al-Ihlas, 1983), him. 
27. 



Hal ini menunjukan syari'at atau hukum [slam tidak mewajibkan bagi 

umatnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal akan tetapi usaha 

dakwahnyalah yang diwajibkan sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. 

Adapun hasil dakwahnya adalah urusan  a ah.^ 

Di antara media dakwah yang ada, karya sastra menjadi penting dan 

menarik untuk dikaji terutama dalarn rnencari alternatif untuk 

mensosialisasikan nilai agama sebagai materi dakwah. Karya sash dinilai 

sebagai media dakwah yang efektif untuk menyampaikan tujuan dan pesan- 

pesan dari penulis kepada pembaca. Melalui karyanya, seorang pengarang 

mengkomunikasikan sesuatu kepada pernbacanya, proses penyampaian pesan 

kepada pembaca ini dalarn Islam dikenal dengan peridekatan dakwah, sasaran 

dakwahnya adalah pernbaca dtau penikmat k&ya s a s h .  

Karya s a s h  mempa kan sesuatu ydng d ituj ukan kepada publi k 

(pembaca), melalui sebuah karya sastra perrlbaca akan menemukan pesan 

yang ditulis pengalang. Untuk dapat mengetahui pesan dakwah yang 

disampaikan pengarang rnelalui karyanya, pembaca hams membaca selumh 

isi karya sastra tersebut. Jika ingin menelaah lebih jauh tentang makna yang 

dikandung sebuah karya sastra diperlukan suatu analisis untuk menguraikan 

pola, hubungan, struktur dan unsur yang terdapat dalam sebuah karya sastra. 

Hamka adalah pengarang yang menjadi sumber utama penulisan 

skripsi ini. Beliau rnerupakan salah satu sastrawan Indonesia yang terkenal, 

yang sampai saat ini karya-karyanya yang mendapat perhatian masyarakat 



adalah buku agama bernamaLcTmuwuf Modern" dan buku roman bemama 

"Tenggelamrrya K a p d  Van Der WUCK'. Kary a- karya be1 iau mencerm inkan 

misi dan tema yang bemanfaat bagi kehidupan rnanusia. Melalui novelnya 

Hamka menawarkan berbagai nuansa kemanusiaan, moral, dan keagamaan 

yang pada hakekatnya nuansa-nuansa itu dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mernbina mental dan spiritual manusia. 

Hamka banyak memasukkan unsur religius (Islam) dalam novelnya. 

Pesan-pesan dakwah dalarn novel Hamka disampaikan secam implisit, tidak 

secara langsung mengutip ayat-ayat AI-Qur'an sebagai dasar dakwahnya 

meskipun ada juga yang secara langsung mengutip ayat-ayat AI-QurYan. Pesan 

kemanusiaan, dm moral juga tarnpak pada isi cerita di dalarn novelnya. Dan 

menurut penulis, pesan-pesan yang terdapat dalarn novel Harnka tersebut 

mencakup isi dm tujuan dakwah. 

Pentinghya perrnasalahan ini karena dakwah dengan menggunakan 

pendekatan sastra yang merupakad suatu kelangkaan dan sudah jarang kita 

temukan, proses penyampaian dakwah sangat perlu menggunakan aIat bantu 

yang berupa media. Pendeknya segala sesuatu yang dapat mempermudah 

sampainya pesan dakwah kepada sasaran dakwah dapat digolongkan sebagai 

media dakwah. Tetapi Hamka melalui tulisan-tulisannya rnampu 

menumpahkan segala ernosi, dan menarik pem baca meIalui tokoh cerita tanpa 

mengesampingkan unsur reliji sehingga karya-karya yang dihasilkannya 

memiliki kekhasan tersendiri. 

Nasir Tamara, H a m h  dimnfa Hati Unrot, (Jakam, Sinar Harapan, 1983), hlm. 373. 



Melihat permadahan ini penting karena, banyak sekali pesan-pesan 

yang bisa digali dan temukan dalarn cerita novel tersebut yaitu; pesan aqidah, 

hubungannya langsung dengan sang kholiq bahwa segala sesuatu itu datang 

dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Pesan akh lak yang menyangkut diri 

pribadi manusia untuk membentuk pribadi muslim yang berbudi luhur seperti, 

berbakti kepada orang tua dengan mendo'akannya meskipun kedua orang 

tuanya sudah meninggal. Karena batasan untuk berbakti tidak hanya ketika 

mereka rnasih hidup. Pesan syari'at yang berkaitan dengan amalan fahir dalam 

rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah. 

Cerita dalam novel "Tenggeiamrrya Kapal Van Der WijcK' menurut 

penulis sangat menarik untuk diteliti apa pesan-pesan dakwahnya dan 

bagaimana cara penyampaian pesan-pesan dakwah dalam novel karya Hamka. 

C. # ~ s A N  MASALAH 

Berdasatkan latar belakang rnasalah yang penufis uraikan di atas, maka 

penulis meruinuskatl rhasalah yang akan dijadikan pijakan, yaitu: 

1. Apa pesari-pesan dakwah yang terkandung dalam novel "Tenggela~~tnya 

K d d  Yo,, Der k'gck" kilrya Harnka? 

2. Bagaimana pesan-pesan dakwah disampaikan melalui unsur intrinsik ceilta 

da lam novel "Tenggelanttgva Kapal Van Der WQc#' karya Hamka? 



D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam novel 

"Tenggelomnya Kapal Van der WgcK' karya Ham ka. 

2. Untuk mengetahui penyampaian pesan-pesan dakwah melalui unsur 

intrinsik cerita dalam naskah novel "Tenggelarnvo Kopai Van Der WijcK' 

karya Hamka. 

E. KlEGUNAAN PENELITIAN 

1. Dapat menambah perbendaharaan tulisan dakwah, bagi sastrawan muslim. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang berminat 

rneneliti tentang pesan-pesan dakwah pada karya sastra novel. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan keilrnuan bagi 

pengembangan dakwah di masa yang d a n  datang, khususnya melatui 

noveI. 

F. TELAH PUSTAKA 

Penelitian ilrniah yang berkenaan dengan pesan-pesan dakwah dalarn 

sastra baik puisi, novel atau cerpen sudah banyak dibahas oleh rnahasiswa 

fakultas dakwah, akan tetepi yang membahas masalah pesan-pesan dakwah 

dalam novel "Tenggelatnnya Kapnl Van ber WYcK' karya Hamka, menurut 

penulis topik tersebut belum pernah ditulis oleh orang lain. 

Di antara beberapa penelitian yang menyangkut Hamka, adalah 

penclitian yang dilakukan oleh Abdul Rahmat Fatoni berjudul "Pesan-pesan 



Dakwah Hamka dalam buku Taruwuf Modem" (analisis isi), di dalamnya 

memaparkan tentang pesan-pesan bahagia, qona'ah (menerima dengan rela 

akan apa yang ada), tawakal (berserah diri diiringi dengan usaha) dan zuhud 

(mementingkan urusan akhirat): 

Mohamad Soleh, "Pokok-pokok Pikiran Hamka Tentang Dakwah" 

rnenelaah tenbng kepentingan dakwah dalarn Islam, bagaimana hubungan 

dakwah dengan jihad dan gagasan dakwah rnw depam6 

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap dua tulisan penelitian itu, 

penulis belum menemukan adanya peneiitian tentang novel beliau karena itu 

penelitian ini rnerupakan penelitian awal yang akan dilakukan dalam rangka 

rneheliti pesan-pesarl dakwah dan caracara penyampaian pesan-pesan d a b a h  

dalam noveI "Tenggeiamtiya Kapal Van Dder WijcK' karya Hamka. Banyak 

sekali penel itiah yang mengmgkat novel sebagai objek penelitian seperti 

penlllis ungkapkan di atas, karena banyak juga novel-novel yang bernafaskan 

Islam atau mengandhng unsur reliji sehingga tidak rnenuntut kernungkinan 

orang tertarik untuk menguak muatan-muabn reliji yang ada di dalamhya. 

- 

Abdul Rahmal Fatoni, Pesan-psan Dahuoll H m k a  dolorn Blrktr Tn~-murr/Modent, 
Skripsi tidak ditcrbitkan, (Yogyakarfa: Fak Dakrvah IAIN Sunan Kalijaga, 2000). 

6 Mo hamad Soleh, Pobk-pokok Pibran H a n h  Tcr~tang Dahvoh, Skri psi dda k 
di~erbitkan, (Yogyakam: Fak. Dakwah IAW Sunan Kalijag~ 1998) 



G. K E M G K A  TEORlTIK 

1. Tinjauan Umum Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Kata pesan krasal dari bahasa inggris, yaitu "message" yang artinya 

pesan, amanat. Pesan menurut WJS Purwadarminta adaIah pesanan, suruhan 

(permi ntaan, nasihat) yang hams dilakukan atau disarnpaikan kepada orang 

lain! Sedangkan menurut Onong Uchyana Effendy bahwa message yaitu 

pesan yang disarnpaikan oleh komunikator yang terdiri dari isi dan lambang. 

Dengan demikian Pesan dakwah adaIah segala pesan yang 

disampaikan dalam @roses dakwah yang bersumber pada Al-Qur'an dan &- 

Sunnah. Statemen ihi sesuai dengan yang diungkapkan oleh Toto Tasrnara 

bahwa., p m n  dakwah adalah semua pemyataan yang bersumber pada Al- 

Qur'an dan As-Sumah baik secara tertulis maupun xcara lisan. 

b. Dasar hukum dakwdh. 

Usaha untuk merlyampaikan ajamn Islam (berdakwah) merupakan 

kewaj iban bagi setiap orang Isfam baik laki-laki atau perempuan. Perintah 

untuk melaksanakan aktifitas dakwah ini banyak terdapat dalam nash At- 

Qur'an Sumt Al-Irnron ayat 104. 

' WJ SBoenvohmi nto, Kamrrs U~lr trnr B a h w  Indonesia, (Jab*: PN-Balai Pusia ka, 
1976) hlrn. 512. 



A rfinyo: 
"Dan hendaknyu dian fara kaniu segolongun umal yang menyem 
kepada ke bujikun, rnenyumh kepada yang ma 'mf dan mencegah bagi 
yong rnungkor, merekn/uh orang-orang yang bemnltrng '' 

Dasar hukum ini memberi pengertian bahwa setiap orang Islam wajib 

melaksanakan dakwah dan kewajiban melaksanakan dakwah adalah sebatas 

kemarnpuan yang dimiliki. 

c. Tujuan Dakwah 

Dakwah sebagai suatu ahifitas sudah seharusnya mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Sebab tanpa tujuan segala bentuk aktifitas dakwah 

akan sia-sia. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman 

bagi kegiatan dakwah. Menurut Asrnuni Syukir, tujuan umurn dakwah 

adalah rnengajak umat manusia (meIiputi orang mukmin, kafir, atau 

rnusyrik) kepada jalan yang benar yang di ridloi oleh Allah SWT? 

Jika ditinjau dari materi dakwah, tujuan dakwah dibagi tiga yaitu: 

1) Tujuan aqidah, yaitu tertanamnya suatu aqidah yang mantap di setiap 

hati seseorang. 

2) Tujlran hdkurn, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-hukurn 

yarig telah disyari'atkan Allah. 

3) Tujdan akhlaq, yaitu terbentuknya pribadi rnuslirn yang berbudi 

luhur." 

8 Dcpag. EU. A/-Qrrr 'an dnn Terjemahanyo, (Semarang: CV. Toha Pu tra, 19891, hal. 93 

' Asmuni Syukir, Up.Cit., hlrn. 3 1. 

I d  fbid. hlrn. 24-25. 



Menilik pernyataan di atas bisa disimpulkan tujuan dakwah adalah 

untuk membentuk suatu masyarakat atau umat yang hidup sesuai dengan 

ajaran Islam yaitu rnasyarakat atau umat yang baik. Jadi di sini dapat 

dipahami bahwa pada garis besamya tujuan dakwah adalah merealisasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Unsur-unsur Dakwah 

1) Subyek Dakwah 

Subyek dakwah ini adalah orang yang melaksanakan kegiatan 

dakwah. Subyek dakwah menurut Mansyur Amin adalah setiap orang 

yang menyatakan dengan sepenuh hati bahwa dirinya merneluk agama 

[slam. Maka sekaligus ia memihl suatu kewajiban untuk melaksankan 

dakwah Islam baik secara langsung maupun tidak langsung untuk disebar 

luaskan. ' ' 
2) Sasaran Dakwah 

Islam sebagai agama berlaku universal tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. Islam bukan agama bangsa Arab sernata dikarerlakan diturun kan 

kepada nabi yang lahir di Arab. Begitu juga Islam bukan agnma bangsa 

Indonesia, karena mayoritas perlduduknya beragama Islam kebenaran 

yang rnutlak ini sesuai dengan pe*ahyuan yaitu untuk kesejahteraan dan 

kebahagiaan seluruh kesatuaan dam. 

Secara khusus kepehtihgan umat manusia, sesuai firman-Nya 

dalarn Surat Saba' dyaf 28: 

' I  M. Mansyur Arnln, Merode Dakwal~ Islam, (Yogyakarta, Sumhngsih, 1980), hal. 26. 



A rtinya: 
"Dan kami tidak mengurus kamu, mel~inkan kepoda urnat ntonusia 
seluruh se bagai pem bawa gembira dun sebagai pens beri 
peringaron ferapi kebanyahn nranusia ria& mengetahuimya "I2 

Berangkat dari ayat di atas bahwa sasam dakwah adalah seluruh 

umat manusia baik yang sudah menyakini dan mengamalkan ajaran lslam 

atau yang belum tersentuh misi ~isalah Nabi SAW. Yang perlu 

diperhatikan terhadap masyarakat sasaran dakwah bahwa rnereka sangat 

heterogen baik dari aspek sosiaf, pengetahuan, ketrampilan, kepribadian, 

intelegensi, umur dan sebagainya. 

3) Materi dakwah 

Materi dakwah adalah semua bahan atau sumber yang dapat 

dipergunakan untuk berdakwah dalam rangka rnencapai tujuan.I3 Pada 

hakekatnya materi dakwah itu bersumber dari AIC)llfan dan As-Sunnah. 

Secara global materi dakwah d a p t  dikIasi fikasikan menjadi tiga 

ha1 pokok yaitu: 

a) Masalah aqidah mencakup masalah-masalah yang erat 
hubungannya dengan iman bukan saja sekedar yang hams diimani 
tetapi temasuk juga rnasalah-masalah yang dilamng sebagai 
lawannya sepeHi syirik, in&r kepada Allah dan sebagainya. 

b)~eis(akdb atau syari'ah, ini berhubuhgan erat dengan amal lahir 
(nyata) dalarn mngka menhati semua peraturan atau hukurn Allah 
guna rnehbatur hu bungan antara rnanusia dengan Tuhannya dan 
mengatur pergadan hidup antara sesarna manusia. 

Depag Rl. Op.Cif,, hal. 688. 

13 Mansur Amin Op.Ci1.. hlm. 9. 



c) Ini merupakan ajaran pelengkap keimadan dan keislaman sehingga 
akhlaqul karimah ini rnerupakan penyempurnaan keimanan, dan 
keislamanI4. 

e. Media Dakwah 

I )  Pengertian media dakwah 

Media dalam arti sederbana bemrti segala sesuatu yang dapat 

dijadikan sebagai alat (peranbra) untuk rnencapai tujuan tertentu." Media 

dakwah dapat di golongkan menjadi: 

a. Media Audio yang dimaksud adalah media yang dapat ditangkap 

dengan iridera pendengaran saja atau yang dapat didengar, sepert i 

media radio merupakan media yang penting dalam menyarnpaikan 

pesan dakwah, karena dengan radio da'i bisa berdakwah secara 

langsung dengan menggunakdn sistem phone in program. Pendengar 

menanyakan langsung masaldh yai-ig dihadapi ataupun menanggapi 

pesan dakwah yang disarnpaikari oleh da'i nielalui telepon. Teknik ini 

biasa disebut dengan "dialog udara".I6 

b. Media visual, Media vistral b iaa  disebut media cetak adalah media 

yang hanya dapat di tatlgkap dengan penglihatan atau dcngan indera 

mata sepert: suht hbar .  ~efdakwah rnenggunakan media cetak 

rncmerlukdh kdahlian dalam rnenulis dart rnenyusun kata-kata supaya 

16 Slamcl Muheimin Abda, Prinripprinrio Afetodologi Dabvah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 
19941, hlm. 89. 



dapat rnenyentuh hati pembaca sehingga pesan-pesan dakwah yang di 

sampaikan dapat diterima. I 7  

c. Media Audio-Visual, media audio-visual yang dimaksud adalah media 

yang dapat didengarkan dengan telinga dan dapat dilihat dengan rnata, 

media ini sangat efektif untuk berdakwah karena orang bisa secara 

langsung menyaksikan da'i dan mendengarkan apa yang 

disampai kanya." 

2) Peranan media dakwah 

Sebenamya media dakwah bukan saja berperan sebagai salah satu 

alat bantu berdakwah, narnun bila ditinjau sebagai salah satu sistem yang 

mana sistem itu sendiri dari komponen yang d i n g  berkaitan, maka dalam 

ha1 ini media dakwah mempunyai peranari atau kedudukan yang sarna 

dibanding dengan komponen yang lain, seperti rnetode dakwah, materi 

dakwah dan sebagahya, apalagi dalam penenturn h t e g i  dakwah yang 

rnerniliki ams ehsieiisi dan efektivitzls sehltigga peran media dsakwah 

menjadi tarnpzik j e ~ a s . ' ~  

Dengan demi kian dapat dipaharni perlunya media dakwah dalarn 

keseluruhan dktivitas dakwdn waladjmn bersifat sementara dan sederhana. 

17 Ibid , 

lU Ibid., 

l 9  Asrnuni Syukir, Op,Cit., hlm. 164. 



2. Tinjauan Umum Tentang Novel 

a. Sastra dalarn Perspekti f Islam 

Bangsa Arab seklum Iahirnya Islam sangat terkenal dengan 

kemahirannya dalam bidang sastra yaitu bahasa dan syair. Di tengah 

masyarakat yang seperti itulah Nabi Muhammad SA* diutus Allah untuk 

mengembangkan agama Islam. Oleh sebab itu, Tuhan telah menurunkari 

rnukj'kat kepada Nabi Muhammad SAW disesuaikan dengan keadaan 

masyarakat yang dihadapinya. Di antan mukjizat yang terpenting adalah Al- 

Qur'an yang jika dipandang dari sudut kesusastmin Arab sangat indah gaya 

bahasanya.20 

Nilai sash yang dikandung AT-Qur'an tidak Iain dari pembawaan 

kesernpurnaanya. Tiap-tiap yang sempuma mengandung tiga niIai yaitu 

benar, baik dan bagus, Al-Qur'an adalah: 

I) Benar sesuai dengan tiap perkara yang diberitahnya dm 

petunjuknya, suruhan dan laranganhya sesuai dengan fitrah rnanusia. 

2) Baik, ternyata membawd manusia kepada dkhlak yang tinggi. 

3) Bagus pada nilai sastranya." 

Nilai sastra yang tetkandling ddlarh Al-Qdr'ari nienunjukkan bahwa 

AI-Qur'an telah menibbkakan pintti d$n jalah bagi kesenian. Agama Islam 

tidak memandang sebeldh mata terhadap keindahan. Keihdahan adalah 

faktdr utama daIam kesenian. Dalarn agama IsIam, keindahan dan kesenian 

lo C. fsrar, Sejnmnh Rescnian Islam, (Jnknm: Bulnn Diniang, 19781, Illrn. 43. 

" Sidi Gmlba, Asm kebudqaan lslarn (lakana: Bulan Binbng, 197&), hlm. 303 



adalah larnbang dari rnahabbah atau kecintaan kaum rnuslirnin terhadap 

Allah SWT.~* 

Ekspresi sirnbolis dari karya-karya rnuslim seperti kesenian 

kesusastraan dan hasil budaya lainnya pada dasarnya juga mencerminkan 

pelaksanaan pesan-pesan sentral Islam meIalui prinsip Tazkiyah, yaitu usaha 

rasional manusia beriman yang orientasi filosofisnya adalah humanisme 

teosentris untuk selalu mernbersihkan diri atau meningkatkan kualitas 

rohaninya secata term menems. Seperti Taufiq lsmail yang karya-karya 

puisinya merupakan "sajadah panjang yang diaiahkan menuju kuburannya". 

Ini berarti penciptaan karya seni merupakan ekspresi dari sujudnya kepada 

Tuhan sampai mati. Demikian juga dengan almarhum Ahmad Sadali, karya 

lukisnya dianggap sebagai perwujudan takbir, tahrnid dan rasa syukurnya 

kepada ~ u h a n . ~ ~  

Agama Islam memberikan batasan-batasan terhadap seni yang 

diperbolehkan dan d ilarang atau diharamkan. Sesuatu yang diharamkan 

dalam Islam, pada hakekatnya disebabkan oleh salah satu dari lima unsur 

penyebab, yaitu: merusak agama, merusak jiwa, merusak kehormatan, 

merusak harta benda clan merusak keturunan. Jika ditinjau dari unsur 

penyebab haramnya sesuam itu, apakah kesenian itu termasuk hukum haram 

atau tidak para ahli memberikan pendapat sebagai berikut: 

23 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interprerasi untuk A h i ,  ( Bandung: Mizan, 19911, him. 
-229-230. 



H.M. Toha Yahya Umar mengatakan; 

"Bahwa hukum seni musik, tari dan s u m  dalam Islam adalah rnubah 
(boleh) selama tidak disertai dengan hal-ha1 yang haram. Dan jika di 
semi dengan ha!-ha1 yang hararn maka bukurnnya rncnjadi 

Sedangkan Abdulah Bin Nuh mengatakan: 

"Islam memang ada yang menghukurni kesenian tertentu bersi fat 
haram. Kesenian itu haram apabila seni suara dan seni musik terikat 
pada AI malahi ( yang membuat orang Iupa kepada AIlah), A1 
khumer (minum alkahol), Al-Quinot (penyanyi cabul), dan seni rupa 
(gambar, patung), yang ada hubungannya dengan jiwa kemusrikan 
dan penyembahan berha~a"?' 

Pada prinsipnya pendapat-pendapat tersebut mengatakan bahwa 

kesenian termasuk sastra, diperbolehkan jika tidak bertentangan dengan 

agama Islam. 

b. Pengertian Novel 

Kata novel berasai dad bahasa latin "novelos" asal kata "novies" 

yang berani barn, dibandingkan dengan jenis sastm Iainya scperti puisi, 

drama dan laianya, maka novel muncul sesudahnya (puisi dan 
f 

Novel dahm rikian luas idah: cerita berbentuk prosa dalam ukuran 

ynng Iuas. Ukuran ydng luas di slrli dapat berarti cerita dengan alur yang 

kompleks, kartiktek yank banyak, tema yang kompleks, susunan cerita yang 

beragam dan seting cerlh yang beragain pula.27 

l b id ,  hlm. 93. 

'' Henry GunruPTarigm, Primip-prinsip Dusm Smtra, (Bandung: A n g k w  1986), hlm. 
l&i. 

'' Jaqob Surnvjo clan Saini KM, Apresiusi kesrtsarreraon, (Jakarta: Grarnedia, I986), 
hlm. 29. 



Dalam "The Audiences Leomer 's Dicfionaty - of Cumenl English" 

yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan dalarn buku Prim$-prinsip Dasar 

Swra,  bahwa novel adalah cerita dengan aIur panjang yang mengisi satu 

buku atau lebih, yang mengulas seputar kehidupan manusia baik laki-Iaki 

maupun perernpuan yang bersifat irnajinatifVz8 

Apalagi jika di dalamnya dimasukkan unsur rfioral dan sosial sebagai 

pesan dakwah maka novel tidak hanya sebagai sesuatu yang rnenarik untuk 

dibaca tetapi juga menarik untuk dikaji dan dipahaini makna atau pesan 

dakwah dalam novel tersebut. 

Setiap cipta sastra mempunyai dua segi. Periama, segi ekstrinsik 

yaitu hal-ha1 yang mernpengamhi cipta sash dari Iuaf. Kedua, segi intrinsik 

yaitu hal-ha! yang rnembangun cipk s a s h  itu dari da~am. Yang terrnasuk 

segi ekstrinsik cipta sastra yakni faktokfaktor sosiologi, idmIogi, politik, 

ekonomi, kebudayaan dan lain-lain yatlg tumt berperan dalam penciptaan. 

Unsur ekstrinsi k i tu  rrlehpakan Idtar belakang dan informasi bagi cipta 

sastra dan tiddk dw& diabaikdn karehd rnempunyai nilai, arti dan 

penganthnya. Biarphn penking, hnsur-unsur ekstrinsik itu tidak rnenjadi 
! 

dasar eksistensi s e b d  karya 4 ~ h - a . ~ ~  

Eksistensi cipb sastra tehetak pada unsur intrinsiknya tanpa 

mengabaikan unsur ekstrinsiknya. Menurut M. Saleh Saad, unsur-unsur 

Henry Guntur, Op Cir., hlm. 136. 

29 Frans Mido, Cerito R e h n  don Sefrrk belrlkqa (NIT Nusa l ndah, 1994), hlm. 14 



intrinsik ciph sastra yaitu faktor daIam yang aktif berpersn sehingga 

memungkinkan sebuah karangan menjadi cipb 

Unsur-unsur instrinsik cerita adalah tema, tokoh dan perwatakan, 

alur/plot, latar dan diksi. 

1. Tema 

Menurut Boen S. Oernarjati, tema adalah persoalan yang telah berhasil 

menduduki tempat bas dalarn pemikiran pengarang. Dalam tema tersirat 

tujuan cerita. M. Saleh Saad mengatakan tema adalah sesuatu yang rnenjadi 

persoalan bagi pengarang, di dalamnya terbayang pandangan hidup dan cita 

pengarang. Persoalan inilah yang dihidangkan pengarang, kadahg sering juga 

dengan pemecaha~ya sekaligus. 

Tema ada dua yaitu tema pokok, terna utama atau mayor theme yaitu 

tema yang penting d m  dominan yang merasuki seluruh cerita Anak tema, 

tema bawah atau "minor theme" yang berfungsi untuk menyokong dan 

menonjolkan tema "lama, menghidupkan suasana cerita atau dapat juga 

dijadikan sebagai latar belakang cerita. Tema bawah bisa lebih ddri satu, 

sedang tema utama tIdak mungkin lebih dari  sat^.^' 

Untuk menehtbkan tema pkok dan tema bawah hams ditedtukan dulu 

tokoh utama ddti tbkdh pernbdlitu, kemudian mencari dan menetukan 

rnasalah maha yang paling penting dan kuat yang dihadapi tokoh utama. 



Masalah itulah yang dinamakan tema utama atau pokok sedang tema lainnya 

termasuk terria bawah atau anak tema?3 

2. Tokoh dan Perwatakan 

Tokoh cerita (Choracler), menu rut Abram adalah orang-orang yang 

ditampi Ikan dalam satu karya naratif atau drama yang oleh pembaca 

ditafsirkan merniliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalarn ucapan dan apa yang dilakubn dalam tindakmM 

IstiIah tokoh rnenunjukan pada orangnya atau pelaku cerita. 

Sedangkan penokohan dan karakteristik sering' juga disamdkan artinya 

dengan karakter dan perwatakan, menunjuk pada penern patan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak tertentu dalarn sebudi cerita. Jones hengatakan 

penokohan adaIa h pelu kisan gam baran yang jelas tentang seseorang yang 

ditarnpilkan &lam sebuah cerita3' 

3. Alur atau Plot 

Alur atau plot addlah ututan peristiwa y ang bersambung-sarnbung 

dalam sebuah cetIta berdasarkan sebeb aklbat. Hukum sebab aki bat 

merupakan unsur penting dalam sebuah alur, karena tanpa hubungan ini 

jalinan peristiwa tidak blsa dinartlikdn alur. 

lbid 

34 Burhan Nurgianto, Teori pngkojian Fiksi, (Yogyaknm: Gajah Mada Univcrsiry Pcrs. 
1995), hlm.165 

Fnns Mindo, Op.Ci1.. hlm. 19 



Alur memiIiki elemenelemen sebagai berikut: 

a. Pengenalan 
b. Timbulnya konflik 
c. Konflik memuncak 
d. Klimak 
e. Pernecahan s o a ~ . ~ ~  

Dari segi kuantitas alur ada dua macam, yaitu alur tunggal yang 

hanya ada satu alur cerita yang berhubungan dengan tokoh utama, semua 

peristiwa terpusat pada tokoh utama. Dua alur atau lebih tetapi merupakan 

satu kesatuan cerita dan tidak berdiri sendirL3' 

Dari segi kualitas, ada dua macam alur yaitu aIur erat dimana 

hubungan antar perisciwa-peristiwa d i n g  padu dan kornpak, saling mengait 

dan mempengaruhi. Alur longgar atau renggang di mana hubungan antar 

peristiwa tidak begitu padu dan tidak mernpunyai hubungan langsung dengan 

pokok cerita. Peristiwa seperti ini disebut pelanturan atau degresi?8 

4. Latar atau Seting 

Mj Murphy berpendapat bahwa latar atau seting adaIah latar belakang 

hidup para tokoh atau pelaku. Dalarn beberapa cerita latar dipentingkan, 

sedangkan dalam bebebpa yang lainnya kurang. Latar dapat dikata kan 

ternpat dan waktu dirnana para tokoh hidup dan bergerak. Keduaduanya 

'' Jaqob Sumarjo dan Saini K M, Apresiosi Kes~~olraan (Jaknm: Pl Gramedia Pustaka 
Urnma, 1994), hlm.49 

" Burhan Nur Oianlo, Op Cit, hlm. 46 



mempengaruhi watak atau kepribadian, tingkah laku dan cara berpikir para 

tokoh." 

Menurut Jakob Sumardjo, latar atau setting adalah tempat berrnainnya 

sebuah cerita. Setting di sini bukan hanya terbatas pada pengertian geografis 

tetapi juga antropologis. Di kalangan masyarakat mana, di zaman apa, dalam 

suasana apa cerita itu berlangsung adalah settinga4' 

Ada dua jenis latar yaitu: (a) latar netral (Weulral seltingl yang tidak 

memiliki dan tidak mendiskripsikan sifat khas tertentu yang rnenonjol yang 

terdapat dalam sebuah latar. Si fat yang ditunjukan latar tersebut lebih 

rnerupakan si fdt umurn. (b) latar tipikal yang rnerniliki dan rnenonjolkan sifat 

khas Iatar tertenty baik menyangkut unsur ternpat, waktu maupun sosial?' 

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga urisur pokok yaitu tempat, 

waktu dan sosial. Unsur tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya f ~ k s i . ~ ~  

5. Dihilpilihan kata 

Diksi berhubungan erat dengan unsur-unsur intrinsik lainnya, seperti 

tema atau isi, tokoh/penvatakan da? latar. ~ i k s i  ditetitukan oleh isi atau tema 

yang akan disarnpaikan, diksi jliga dipengaruhi ddh ditentukan oleh tokoh 

dan pehvatakan serta latar atau tempat tejadinya cerita juga sangat 

'' Fratls Mido, Dp. Cit. hlm. 5 1 

40 Ibid. hlm.52 

4' Ibid, hlm.22 

42 Burhan Nur G, Up. Cir, hlrn.227 



dipengaruhi o!eh diksi dan ragam bahasa yang dipakai dalam cerita. 

Sedangkan dalam teknik penceritaan diksi dipengaruhi oleh metode cerita 

yang dipilih oleh pengarang dalam menyusun ceritanya. Selain itu, diksi turut 

menjadikan sebuah cerita menjadi hidup dan menarik. 

Sastra adalah seni kata, jadi seberapapun pentingnya motif dan niat 

baik penulis, kesungguhannya menyiapkan dan menggeluti bahan tulisan, 

keinginannya untuk ikut berbicam masalah-masalah rnasyarakatnya, temp 

tidak bisa menggantikan kewajiban utama penulis untuk memiliki daya 

dobrak artikulatif dan memaksimalkan (penggutlaan) bahasanya. Penuljs 

yang baik hams terus berproses mengembangkan diri nya menjadi "tukang" 

yang semakin lihai mengartikul&ikan hal-ha1 yang ingin ia ungkapkan 

melalui tindakan berbahasa (tulis). Ditahgan pmulis yang baik, bahasa 

menjadi alat uhgkap yang luar biasq alat ekspresi yang kuat, lentur dan 

i n d a f ~ . ~ ~  

c. Jenis-jenis Novel. 

Novel ,dapat digolongkdn menjadi tiga yaitu: pertama, novel 

percintaan, novel fanmi dan 11ovel petuala~gan.44 

1. Novel percintaan melibatkah bmlrarr fokoh pria dan wanita secara 

seimbang, bahkan hdangkadang pemnan witilia lebih dorninan. 

2. NoLel fanki ,  bercetlta tentang hal-hi1 yang tidak nyata kebenarannya 

dan serba tidak mungkih akibat dari pengalaman sehari-hari. Novel jenis 

" Rahma~ H Cahyono, Penri1i.r don Bahmn (Kornp: minggu, 2 1 marct 2004) hlm. 17 

44 Jaqob Sumarjo, d& Op.Cit, hlm. 19 



ini mempergunakan karakter yang tidak realistis, seting dan plot yang 

juga tidak wajar un tuk menyarnpaikan ide-ide penulisnya. 

3. Novel petualangan sedikit sekali memasukkan peran wanita, j ika wanita 

daIam ha1 ini disinggung, maka penghambarannya kumng i ~ r p e r a n . ~ ~  

Tidak bisa dibantah lagi bahwa banyak sekali bentuk sash yang ada, 

bentuk novel ban cerpenlah yang paling banyak ditulis dan dibaca. Fakta ini 

menyebabkan hampir semua media memuat dan menerbitkan cerpen dan 

novel dafam setiap penerbitnya. 

Kepopu lemn novel ini menyebabkan munculnya jenis novel yang 

dinamakan sebagai bacaan popular. Sebutan novel popular atau pop mulai 

merebak sekitar tahun tujuhpuluhan. Kata pop sering diartikan dengan kata 

popular, mungkin karena novel-dove1 itu sengaja ditulis untuk seIera popular 

yang kernudian dikemas sebagai suatu dagangan popular dan jadilah popular 

itu sebagai istiIah barn daIam dudia sastraq6 

Sastra novel menuntut -aktl+ltas pembaca secara lebih serius, 

menddht pembaca untuk rnengoprasikan daya intelektualnya. Yang 

membkdakan adanya novel sastra ' dengan novel popular adalah mum 

sastl-tinya. Ada dda yang mernbeddkan, novel sastm dan novel populhr. 

Perfatna, tuntu tah h i b u d  sehata pada novel popular, sedangkan 

novel sastra justru dlkuntut untuk rhemberikan pemaharnen hidup ini s e w  



luas dan mendalam. Kedua, novel popular bersifat eskapismo, yakni 

rnelepaskan diri dari kenyataan hidup sehari-hari. 

Hidup itu sendiri teIah penuh persoalan, mengapa pembaca mesti 

ditambahi beban untuk memikirkan kehidupan ini secara lebih berat dan 

serius. Pada novel sxtra, pembaca diajak mendekatkan diri pada persoalan- 

persoalan hidupnya sehingga ia Iebi h dapat rnemaharni karya interpemi 

sedangkan karya popular sebagai karya e ~ k o ~ i s m e . ~ ~  

Karya sash sebagaimana dikatakan oIeh SaIih Adam yang d ikutip 

oleh sugeng Sugiyono adalah bagian dari seni dan karya seni, bahwasannya 

esensi dari sebuah seni itu adalah keindahan dalam realitas nyata maupun 

tidak nyah4' 

d. Novel Sebagai Media Dakwah 

Pada zamaan mderen ini, yang mana pada kehidupan sekarang 

mengalami kernajuan dan perkembangan yang sangat pesat seperti 

teknologi. Dengan adanya perkernbangan dan kemajuan teknologi dapat 

menyebarkan ajaran agarna dengan amat mudah tidak hams berternu 

langsung dengan audien, tetapi bisa dengan rnemanfaatkan teknologi yang 

suddh cankih seperti: televisi, radio, film, surat kabar, atau lewat buku 

seperti: novel, komik, dan lain-lain. 

Ditinjau dari sudut komun ikasi teks-teks karya sastra, baik berupa 

cerpen, pu hi, atau novel, rnerupakan suatu bentuk pesan komunikasi karya 

'' Sugeng Sugiyono, Pcngm~ar Editor, Brjngsu Rampaj SmIra dun Kebudwan Islam, 
(Yogyakam: Fak Adab 1~lN Sunan KaIijagq 19931, hlm. 56. 



sastra. Layaknya sebuah bentuk kornunikasi, mengalami sebuah proses 

penulisan (encoding), pernuatan dalam buku, majalah atau surat kabar . 

(media) yang akhirnya dibaca khalayak (decoding). Pernyataan manusia 

dalam karya s a s h  juga memperlihatkan adanya keinginan pengarang 

(komunikaror) guna rnenyampaikan sesuatu kepada pem bacanya 

(k~rnunikan).~~ 

Novel adalah media (alat) yang paling ekonomis dan padat serta 

baik dan cocok berdakwah lewat tulisan. Hal ini menunjukkan adanya 

pertalian antara dua individu, yaitu si pengirim pesan (pengamng) dan si 

penerirna pesan (pem baca). Jangkauan penerirnaan novel lebih luas, tidak 

berbatas wilayah, hany a persoalan waktulah yang mernbedakan kapan novel 

yang dijadikan media dakwah itu sampai kepada pembaca (audien ). 

Sisi positif dari novel yaitu: 

- Mengh i bur 

- Memiliki nilai edukatif yang tidak diragukan 

- Mensrik pembaca dari berbagai tingkat usia 

- Alur ceritanya ringkas 

- Untuk membangkitkan dan memperluas minat baca 

- Mengembangkan kata 

- Ketrarnpilan membaca 

Esensi dari sebuah novel adalah media hiburan, namun dalam 

perkem bangannya novel tidak iagi bertugas sebagai media hi buran belaka 



narnun lebih kompleks lagi, novel sudah difungsikan sebagai media 

informasi yang rnencakup segala bidang baik itu sosial, ekonomi, maupun 

religi. 

H. MXTODOLOGI PENJ3LlTLAN 

Metode peneIitian adalah cara yang telah diatur atau berfikir baik-baik 

untuk mencapai suatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainyaS0. 

Penelitian skripsi ini merupakan studi anal isis literatur dengan studi 

pustaka karena digali dari bahan-bahan tertuIis, yaitu meneliti dan menelaah 

buku-buku yang ada diperpustakaan untuk mendapatkan keterangan- 

keterangan yang berkaitan persoalan di atas. Menurut Hawks, dalam analisis 

itu karya sastra diuraikan unsur-unsur pemhntuknya. Dengan dernikian, 

makna keseluruhan akan dapat dipaharni. Hal ini mengingat bahwa karya 

sastra adalah sebuah karya yang utuh.'' 

DaIam menentukan metode penelitian disesuaikan dengan obyek dan 

tuj uan penelitian. Adapun subyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adala h 

bu ku novel " Tenggelantrryo Kapal Van Der WijcK' karya Ham ka. 

Kemudian rnelihat obyek penelitian yang bersifat kualitatif serta tujuan 

penelitian ini yang secara khusus dirnaksudkan untuk mendiskripsikan dan 

menginterprestasikan tentang pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam 

su byek penelitian, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

WJS. Pocnvadnrminti, OpCir. hlm. 649 



diskriptif analisis, yakni menuturkan, menafsirkan dan menganalisa surnber 

yang a ~ l a . ~ '  

I .  Sumber Data 

DaIam pengumpuIan data penulis menggunakan metode 

dokurnentasi yaitu pengumputan data dengan cam mencari dokumen (data- 

data tertulis yang berkaitan dengan penelitian)53 Dalarn pengumpulan data 

pcnulis menggunakan literatur-literatur yang teIah ada seperti: artikel- 

artikeI dan buku sekenario. llnhlk memperoleh literatur-literatur penulis 

akan menggunakan media: buky surat kabar, majalah dan internet. Studi 

kepustakaan ini diIakukan untuk memperoleh data-data literatur primer 

dan sekunder, maksudnya untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang 

pemah dilakukan scbclumnya dengan pcndeka tan histories faktual. 

Adapun sumber data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini 

ada dua yaitu: 

a. Surnber data Primer. 

Sumber data yang secara langsung diperokh dari surnber data 

yang ada oleh pene~i t i .~  Yaitu buku "Tenggelamnya Kapal Van Der 

WocK' karya Harnka. 

b. Sumber data Skunder. 

52  Winarno Surahman, Penguntar Penelition Ilnriah, ( Bandung: Tarsi to, I980), hlm. 139. 

'' Ibid., hal. 133- 134. 

'' W inarno Ssunhmad, Pengunfor penelifion &sar mefodc don tehik, (Bandung: 
Tarsiio, 1980). hlm. 163. 



Sumber data yang telah Iebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang diluar peneliti itu s ~ n d i r i . ~ ~  Data skunder yang 

relevan dengan peneIitian ini antara lain: Koran, majalah, internet yang 

membahas tentang novel, buku yang membahas tentang akhlaq, akidah 

dan sumber data lain. 

2. Analisis Data 

Analisis yang digunakan ialah analisis isi (confcnl analisis) yaitu 

metode yang dipergunakan untuk menganaIisa bentuk-bentuk komunikasi 

seperti: swat kabar, buku, rnajalah, undang-undang, musik, teater dan 

~ e b a ~ a i n ~ a . ~ ~  Menumt Barcus conlent anaiisis merupakan analisis ifmiah 

tentang isi pesan suatu komunikasi secara teknis. 

I. SIsTEMATIKA PENULISAN 

Bab Perfatr~a, rnerupakan pendahulu yang memuat unsur-unsur metode 

yang hams dipenuhi dalarn sebuah penulisan ilrniah yang meliputi: Penegasan 

Judul, latar BeIakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Telaah Pustaka, Metode Penelitian 

dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua, yang berisi rentang biografi terdiri dari: riwayat hidup 

Harnka (latar belakang keluarga, pendidikan, akti fitas pergerakan dan 

'' Salaluddin RaCrhrnad Merde Penelilian Kornr~nihsi, (Bandung : Rernaja Karya, 19841, 
hlm. 89. 



kecakapan beliau sebagai seorang tokoh), serta hasiI karya-karyanya yang 

pernah ditulisnya 

Bab Keiiga, ten tang garnbaran umurn novel "Tenggelamnya Kapol 

Van der WvcK' karya Hamka yang merupakan ringkasan atau sinopsis dari 

novel untuk rnernberikan kemudahan bagi pem baca mengetahui jalan cerita 

novel tersebut. 

Bab Kernpot, merupakan inti dari penulisan skripsi ini yang terdiri dari 

analisis kontribusi tentang pesan-pesan dakwah dalam novel "Tenggelantnya 

Kapul Van Der WucK' dan penyampaian pesan-pesan dakwah melalui unsur 

intrinsik dalam novel "Tenggelamnya Kapal Van Der WijcK' karya Hamka. 

Bab Kelima, merupakan bab Penutup dan berisi, Kesimpulan, Saran dan 

Kata Penutup dari keseluruhan penulisan skripsi dan diakhiri dengan Daftar 

Pustaka. 





BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelurnnya dari skripsi ini, maka 

kesimpulan yang dapat penulis kemukakan antara lain: 

I .  Bentuk pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel "Tenggelamnya 

Kupnl van Der WocK' karya Hmka tidak terlepas dari tiga aspek, yaitu: 

Aspek Aqidah, yang meliputi: kematian, bahwa setiap manusia yang ada 

diburni ini akan mati, karena dari sanalah rnanusia itu datang dan 

kesanalah *an kern bali. Manusia diciptakan kebumi ini dengan segaIa 

perrnasalahamya, untuk itu AIlah rnemberi kan cobaan kepada manusia 

tidak melebihi dari kekuatannya. Dimanapun manusia berada dan dalam 

keadaan bagaimanapun haruslah selalu mengingat Tuhannya, dengan 

mengingat Tuhan rnnka rnanusia akan terhindar dari musibah. Menyesali 

perbuatan buruk yang pernah dilakukan merupakan sifat manusia untuk 

itu sebeIum berbuat hams memikirkannya. Setiap mukrnin harus 

percaya dan rnengimani adanya takdir dari Allah dan menjalaninya 

dengan khusyuk, manusia hanya dituntut berusaha. Berdo'a, rnerupakan 

sarana memi nta tolong kcpada Allah bagi umat muslim khususnya yang 

sedang memi Iiki masalah dan dilarang berdo'a selain kepada A1 lah 

Aspek Syari'ah yang meliputi: Sebagai wanita muslim yang rnenjaga 

dirinya supaya terhindar dari api neraka rnaka salah satunya dengan 



menjaga auratnya: Barang siapa yang melakukan kesalahan karena 

kelalaiannya dan ia segera bertaubat untuk tidak mengulanginya, maka 

sesungguhnya Allah rnaha pengampun lagi rnaha penyayang. 

Dengan shalat-seseorang dapat menepis kegelisahan dalam batinnya dan 

menemukan hikmah dibalik kejadian dan cobaan yang dihadapinya Agar 

hidup menjadi sempurna maka manusia hams menjalan kan sunah Rasull 

salah satunya dengan perkawinan, karena akan mengantarkan hidup 

menjadi tentmm dan teramh. Perceraian, merupakan solusi yang 

diberikan oIeh agama kalau sebuah rurnah tangga sudah tidak dapat 

dipernhankan. Agarna menganjumn kepada umatnya untuk mencari 

ilmu meskipun sampai ke negeri cina, dm ilmu itu haruslah seimbang 

antara ilmu agama dan umum, Allah rnenyukai orang yang beriman dan 

berilmu. 

Aspek Akhlak yang rneliputi: Syukur, merupakan rasa terimakasih 

kepada Allah atas nikmat yang di berikan. Dengan mensyukuri nikmat 

dari Allah, maka Allah akan rnelipat gandakan nikmat dari yang 

sebel umnya. Bemabar daIarn rnenjalani cobaan dari Allah. Karena 

kebai kan dan keberuntungan dari Allah akan diberikan kepada orang- 

orang yang baik dan beruntung yaitu orang+rang yang -sabar. Allah 

akan selalu memberikan cobaan kepada umatnya dan manusia hruslah 

tabah dalarn mernjalaninya dan selalu berdo'a mohan prtolongan 

Allah. Tolong-menolong, manusia diciptakan sebagai rnahluk-' sosial 

yang mem butuhkan pertolongan orang lain. Dcngan rnemberikan 



pertolongan kepada sesama maka kita juga akan ditolong Allah. Zina 

merupakan salah satu dosa besar yang dapat merugikan orang lain 

tcrutama keutuhan rumah tangga dan keluarga, dalam Al-Qur'an 

dijeIaskan bahwa zina merupakan perbuatan yang sangat keji dan setiap 

rnuslim wajib menjahuinya. Hidup haruslah berperasangka baik pada 

orang lain karena jika hanya berperasangka buruk, hanya akan 

mendatangkan maksiat. Pada dasarnya setiap rnukmin adalah saudara 

tanpa hams rnembedakan harkat dan martabac semuanya sama dimata 

Allah. Berbuat sesuatu apapun terutama dijalan kebaikan haruslah 

dengan niat yang ikhlas walaupun kadang-kadang berat dan sulit, 

manusia hams senantiasa bertawakal kepada Allah dan semuanya itu 

niscaya akan mendatangkan kebaikan. Sikap rendah hati dan tidak 

rnenyombongkan diri atas apa yang dimilikinya, tidak pamer dan 

sambong. Dengan rnembalas kebaikan orang lain maka akan 

mem bentuk rnanusia menjadi dermawan. Wujud kecintaan kepada orang 

tua dapat direalisasikan dengan mendo'akannya atau menyenangkan 

dengan mematuhi perintahnya, berarti ia juga mentaati perintah Allah. 

Sebai k-baik wanita adalah yang bisa rnenyenangkan hati suaminya, taat 

dan patuh. Karena mengingat posisinya sebagai pemimpin dan kepala 

keluargayang berkewajiban menafkai keluarganya. Setiap orang 

diwaj i bkan berusaha ketika sedang menghadapi cobaan hidup, dengan 

ikhtiar seseorang dapat mewujudkan apa yang di kehendakinya karena 

tanpa ikhtiar apa yang di harapkan tidak akan menjadi kenyataan. Cinta 
. , 



manusia terhadap sesamanya tidak boleh melebi hi cintanya kepada 

Allah dan Rosulullah. 

2. Di linjau dari unsur instrinsiknya novel Hamka ini sebagaian besar bemlur 

lurus, rokoh beragama Islam. Sedangkan latar novel, baik latar ternpat, 

latar sosial ataupun latar suasananya semuanya berhubungan dengan hal- 

ha1 yang bemuan4 islami dan unsur islarni inilah yang mendorninasi 

setiap novelnya. Di novel "Tenggelamnya Kapal Van Der WgcK' ini 

pesan-pean dakwahnya disampaikan melalui tokoh utama. 

B. s m - S A r R A N  

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka dapat disarankan 

beberapa ha1 yang dapat mernbantu. Saran-saran tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1.  Pembaca dan peneliti yang bahasa derahnya bukan bahasa Sumatera Barat 

(Padang) tentu akan sangat mengalami kesul itan-kesulitan karena 

banyaknya kosa kata dalam bahasa Minang yang ada pada novel 

"Tenggclamnya Kapal Van Der Wick'.  Oleh karena itu akan memudahkan 

pernbaca dan peneliti di dalam memahami novel tersebut, apabila pengarang 

memberi arti dalam bahasa Indonesia. 

2. Hendaknya dalam pemyampaian pesan-pesan dakwah meialui novel tidak 

hanya melalui satu unsur instrinsik saja, tetapi lebih agar pesan dakwah 

tampak dan dapat dirasakan oleh pernbaca. 



3. Kepada para juru dakwah hendaknya dapat menggunakan metode dakwah 

ini, yaitu dakwah dengan media tulisan dalam rangka Arnar Ma'ruf Nahi 

Munkar, sekaligus dapat mengambil hikrnah dari karya tulis ini. 

C. KATA PENUTUP 

Syukur Al-hamduliIlah atas penulisan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat rahmat dan karunia Allah yang telah memberi tuntunan, petunjuk, dan 

kemudahan kepada hamba-Nya 

PenuIis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari 

kesernpurnaan, oleh karena itu penulis senantiasa mengharapkan saran dan 

b t i k  dari pembaca. Harapan penulis skripsi ini dapat memberikan manfaat 

bagi penulis khususnya dan bagi pcrnbaca pada umumnya. 
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